Berbusana Muslim dan Muslimah

A. Pengertian Aurat dan Makna Jilbab
1. Makna Aurat

Menurut Bahasa aurat adalah malu, aib dan buruk. Sedangkan secara istilah aurat adalah batas
minimal dari bagian tubuh yang wajib ditutupi karena perintah Allah SWT. Menurut Islam, aurat bagi
wanita adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan. Adapun batasan aurat laki-laki
berbeda dengan batasan aurat untuk wanita. Bagi laki-laki batasan auratnya cukup sebatas pusar
sampai lutut.

2. Makna lJilbab dan fungsi jilbab

Secara istilah jilbab adalah sebuah pakaian longgar untuk menutupi seluruh tubuh perempuan
kecuali muka dan kedua telapak tangan.

3. Fungsi pakaian menurut Islam
a. Untuk menutup aurat
b. Penghias diri agar penampilan lebih terlihat dan indah
c. Pelindung diri dari segala sesuatu yang tidak diinginkan.

B. Surat terkait Perintah Menutup Aurat dan Berbusana Muslim
1. 3 Tahapan Turunnya Ayat Terkait Perintah Menutup aurat dan berbusana Muslim
a. Tahap 1 Q S. al- Ahzab/33 32 33
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Artinya: 32. Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang
lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara
sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan
ucapkanlah perkataan yang baik. 33. dan hendaklah kamu tetap di rumahmu
dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah
yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan
Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari
kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (Q.S al-
Ahzab/33: 32- 33)

(N

Ayat ini turun berkaitan dengan, dahulu wanita bila berjalan berlenggak
lenggok dengan langkah yang manja. Sehingga ayat ini berisi perintah



kepada istri- istri nabi Muhammad SAW, agar tidak berbuat seperti
kebanyakan perempuan pada waktu itu.

b. Tahap 2: Q.S al- Ahzab/33: 53
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Atinya: 53. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki
rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk makan dengan tidak
menunggqu-nunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu
diundang maka masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu
tanpa asyik memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian
itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh
kamu keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila
kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi),
maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi
hatimu dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati)
Rasulullah dan tidak (pula) mengawini isteri-isterinya selama-lamanya
sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar
(dosanya) di sisi Allah. (Q.S al- Ahzab/33: 53)

Ayat ini berisikan perintah istri- istri nabi, agar tidak berhadapan langsung
dengan laki- laki bukan mahramnya.

c. Tahap§ Q. S al- Ahzab/33: 59
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Artinya: 59. Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu



supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di
ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S
al- Ahzab/33: 59)

Ayat ini berisikan perintah memakai jilbab, bukan hanya kepada istri- istri
nabi Muhammad SAW, dan anak- anak perempuannya, tetapi juga
kepada istri- istri orang yang beriman.

Pendalaman Mendalam tentang Q.S al- Ahzab: 59, Q.S an- Nur: 31, dan
hadits terkait Perintah Berbusana Muslim

a. Kandungan dan tujuan Q.S al- Ahzab: 59
Berikut ini adalah isi kandungan surat Al Ahzab ayat 59:

1) Ayat ini mempertegas kewajiban menutup aurat. Tidak boleh bagi perempuan membuka
auratnya di depan laki-laki asing (bukan mahram).

2) Ayat ini memerintahkan perempuan beriman ketika keluar rumah agar menutup seluruh
tubuhnya dengan jilbab. Tidak menampakkan aurat, tidak pula menampakkan sesuatu
yang mengundang fitnah.

3) Di antara hikmah jilbab dan menutup aurat adalah menjaga kemuliaan perempuan,
mereka lebih mudah dikenal sebagai wanita terhormat sehingga orang-orang fasik tidak
mengganggu.

4) Allah Maha Pengampun dan Maha Penyayang kepada hamba-Nya. Terutama dosa di masa
lalu karena belum memahami ilmunya.

5) Islam hendak membentuk masyarakat Islam yang mulia, yang sama sekali berbeda
dengan masyarakat jahiliyah

Berikut ini adalah tujuan adanya perintah memakai jilbab menurut Q.S al- Ahzab: 59
1) Menunjukkan dan memberitahukan kepada perempuan bahwa memakai jilbab adalah
suatu kewajiban.
2) Agar perempuan mengetahui akan kemualiaan jilbab terhadap penggunanya
3) Agar manusia mengetahui bahwa dengan memakai jilbab Allah mengampuni dosa- dosa
perempuan

b KandunganQSan Nur: 31
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Artinya: 31. Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan
hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka,
atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara
lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau
wanita-wanita islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan
laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan
kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah
kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu
beruntung

Berikut ini adalah isi kandungan Q.S an- Nur: 31 sebagai berikut di bawah ini:

Dalam ayat ini, Allah Swt. berfirman kepada seluruh hamba-Nya yang mukminah agar
menjaga kehormatan diri mereka dengan cara menjaga pandangan, menjaga kemaluan, dan
menjaga aurat. Dengan menjaga ketiga hal tersebut, dipastikan kehormatan mukminah akan
terjaga. Ayat ini merupakan kelanjutan dari perintah Allah Swt. kepada hamba-Nya yang
mukmin untuk menjaga pandangan dan menjaga kemaluan. Ayat ini Allah Swt. khususkan untuk
hamba-Nya yang beriman, berikut penjelasannya.

1) Menjaga Pandangan

Pandangan diibaratkan “panah setan” yang siap ditembakkan kepada siapa saja. “Panah
setan” ini adalah panah yang jahat yang merusakan dua pihak sekaligus, si pemanah dan
yang terkena panah. Rasulullah saw. juga bersabda pada hadis yang lain, “Pandangan mata
itu merupakan anak panah yang beracun yang terlepas dari busur iblis, barangsiapa
meninggalkannya karena takut kepada Allah Swt., maka Allah Swt. akan memberinya ganti
dengan manisnya iman di dalam hatinya.” (Lafal hadis yang disebutkan tercantum dalam
kitab Ad-Da’wa Dawa’ karya lbnul Qayyim).

Panah yang dimaksud adalah pandangan liar yang tidak menghargai kehormatan diri
sendiri dan orang lain. Zina mata adalah pandangan haram. Al-Quran memerintahkan agar
menjaga pandangan ini agar tidak merusak keimanan karena mata adalah jendela hati. Jika
matanya banyak melihat maksiat yang dilarang, hasilnya akan langsung masuk ke hati dan



merusak hati. Dalam hal ketidaksengajaan memandang sesuatu yang haram, Rasulullah saw.
bersabda kepada Ali ra., “Wahai Ali, janganlah engkau mengikuti pandangan (pertama yang
tidak sengaja) dengan pandangan (berikutnya), karena bagi engkau pandangan yang
pertama dan tidak boleh bagimu pandangan yang terakhir (pandangan yang kedua)” (H.R.
Abu Dawud dan At-Tirmidzi, di-hasan-kan oleh Syaikh al-Albani).

2) Menjaga kemaluan

menjaga kemaluan. Orang yang tidak bisa menjaga kemaluannya pasti tidak bisa
menjaga pandangannya. Hal ini karena menjaga kemaluan tidak akan bisa dilakukan jika
seseorang tidak bisa menjaga pandangannya. Menjaga kemaluan dari zina adalah hal yang
sangat penting dalam menjaga kehormatan. Karena dengan terjerumusnya ke dalam zina,
bukan hanya harga dirinya yang rusak, orang terdekat di sekitarnya seperti orang tua, istri/
suami, dan anak akan ikut tercemar. “Dan, orang-orang yang memelihara kemaluannya.
Kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak-budak yang mereka miliki. Maka
sesungguhnya, mereka dalam hal ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang sebaliknya,
mereka itulah orang-orang yang melampaui batas.” (Q.S. al-Ma’arij/70:29-31)

Allah Swt. sangat melaknat orang yang berbuat zina, dan menyamaratakannya dengan
orang yang berbuat syirik dan membunuh. Sungguh, tiga perbuatan dosa besar yang amat
sangat dibenci oleh Allah Swt. Firman-Nya: “Dan, janganlah kalian mendekati zina.
Sesungguhnya, zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.” (Q.S.
allsra’/17:32).

3) Menjaga Aurat

menjaga batasan aurat yang telah dijelaskan dengan rinci dalam hadis-hadis Nabi.
Allah Swt. memerintahkan kepada setiap mukminah untuk menutup auratnya kepada
mereka yang bukan mahram, kecuali yang biasa tampak dengan memberikan
penjelasan siapa saja boleh melihat. Di antaranya adalah suami, mertua, saudara
laki-laki, anaknya, saudara perempuan, anaknya yang laki-laki, hamba sahaya, dan
pelayan tua yang tidak ada hasrat terhadap wanita.

Di samping ketiga hal di atas, Allah Swt. menegaskan bahwa
walaupun auratnya sudah ditutup namun jika berusaha untuk ditampakkan dengan
berbagai cara termasuk dengan menghentakkan kaki supaya gemerincing
perhiasannya terdengar, hal itu sama saja dengan membuka aurat. Oleh karena itu,
ayat ini ditutup dengan perintah untuk bertaubat karena hanya dengan taubat dari
kesalahan yang dilakukan dan berjanji untuk mengubah sikap, kita akan beruntung.

Hadits Ummu Atiyyah
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Artinya: Dari Umu ‘Aiyah, ia berkata, “Rasulullah saw. memerintahkan kami untuk keluar
pada Hari Firi dan A«¥a, baik gadis yang menginjak akil balig, wanita-wanita yang sedang
haid, maupun wanita-wanita pingitan. Wanita yang sedang haid tetap meninggalkan $alat,
namun mereka dapat menyaksikan kebaikan dan dakwah kaum Muslim. Aku bertanya,
‘Wahai Rasulullah saw., salah seorang di antara kami ada yang tidak memiliki jilbab?’
Rasulullah saw. menjawab, ‘Hendaklah saudarinya meminjamkan jilbabnya kepadanya.”
(H.R. Muslim).

Kandungan Hadis

Kandungan hadis di atas adalah perintah Allah Swt. kepada para wanita untuk
menghadiri prosesi $alat ‘Idul Fitri dan ‘Idul Adha, walaupun dia sedang haid, sedang
dipingit, atau tidak memiliki jilbab. Bagi yang sedang haid, maka cukup mendengarkan
khutbah tanpa perlu melakukan Salat berjama’ah seperti yang lain. Wanita yang tidak
mempunyai jilbab pun dapat meminjamnya dari wanita lain.

C. Tujuan Berbusana Muslim
1. Mequtup aurat dan sebagal perhlasan 3
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Artinya: “Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami telah menyediakan pakaian untuk
menutupi auratmu dan untuk perhiasan bagimu. Tetapi pakaian takwa, itulah yang lebih
baik. Demikianlah sebagian tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka ingat.”(
al- A'raf: 26)

2. Memelihara diri dari panas matahari dan dinginnya cuaca
AIIah Berfirman Swt. dalam Q.sS.an- NahI/16 81:
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Artinya: “Dan Allah menjadikan tempat bernaung bagimu dari apa yang telah Dia ciptakan,
Dia menjadikan bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gunung, dan Dia menjadikan
pakaian bagimu yang memeliharamu dari panas dan pakaian (baju besi) yang memelihara
kamu dalam peperangan. Demikian Allah menyempurnakan nikmat-Nya kepadamu agar
kamu berserah diri (kepada-Nya).”

Sebagai bagian dari ibadah
Allah $wt. berfirman dalam Q.S. al-A’raf/7: 31 yang berbunyi:
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Artinya: “Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap (memasuki)
masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. Sungguh, Allah tidak menyukai
orang yang berlebih-lebihan.”

Menghindari diri dari godaan setan

Sebagai identitas diri

Untuk menggapai rida Allah Swt.

Rida Allah Swt. merupakan hal yang paling didambakan orang yang beriman. Berbagai cara
pun dilakukan untuk menaati segala aturan Allah Swt., salah satunya adalah dengan
menerapkan etika berbusana menurut syariat Islam.

D. Hikmah Mengenakan Busana atau Berpakaian

Muslim Kepatuhan terhadap aturan Allah Swt. sesungguhnya untuk kebaikan dan kemaslahatan
manusia, karena Allah Swt. tidak perlu penghambaan dari manusia. Demikian juga, ketika manusia
berupaya untuk mematuhi seruan-Nya memakai busana sesuai syariat memiliki hikmah. Di antara
hikmahnya adalah:

Sebagai bukti keimanan kepada rukun iman yang enam, yakni: iman kepada adanya Allah Swt,
Malaikat, Kitab, Rasul, Hari Akhir dan qadha dan gadar;

Sebagai cara untuk mendapatkan pahala dari Allah Swt., sehingga kelak akan mendapatkan
kebahagiaan di akhirat berupa surga-Nya;

Sebagai cara menghindari murka dan laknat Allah Swt. yang menyebabkan seseorang akan
menderita kelak di akhirat;

Sebagai cara untuk terjaga dari fitnah dan pelecehan seksual; dan

Sebagai motivasi untuk lebih baik lagi dalam beribadah, sehingga tampak dalam sikap perilaku
akhlaknya.

1.






